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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari peneletian yang dilakukan di kawasan Kota Lama 

Semarang mengenai strategi promosi dengan tujuan untuk meningkatkan minat 

wisatawan remaja adalah; 

1. Hampir semua wisatawan remaja yang diwawancarai dalam penelitian ini

mengungkapkan bahwa alasan utama mereka berkunjung ke kota  lama untuk

mencari spot foto yang menarik karena kawasan ini dianggap cukup unik, klasik

dan instagrammable. Alasan lainnya adalah kawasan ini dinilai cukup menarik

untuk dijadikan tempat bersantai sambil mengisi waktu luang.

2. Setidaknya terdapat beberapa kekurangan yang dikeluhkan oleh para wisatawan

remaja saat berkunjung di kawasan ini antara lain; 1) masih sering terjadi Rob,

2) kurangnya tempat parkir yang aman dan tertata rapi, 3) kurangnya fasilitas

umum seperti toilet umum dan tempat sampah, 4) masih kurang pepohonan di 

sepanjang trotoar, dan 5) kurangnya lampu penerangan jalan saat malam hari 

sehingga menimbulkan rasa tidak aman saat berkunjung. 

3. Kota Lama Semarang sebagai sebuah destinasi wisata bagi para remaja

nyantanya mulai dilirik sebagai sebuah kesempatan dalam mempromosikan

Kota Lama oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang. Hal ini

terlihat dengan mulai beroperasinya old city 3D art Museum dan cafe Spiegel

yang menggunakan sebuah gedung di kawasan Kota Lama yang menawarkan

berwisata dengan nuansa klasik. Pemerintah juga sering mendakan event seperti
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pagelaran seni dan konser musik, hal ini ditambah dengan memfasilitasi para 

komunitas-komunitas remaja untuk mengadakan acara di Kota Lama dengan 

menggunakan gedung yang dapat disewa dengan gratis. 

4. Beberapa strategi promosi lain yang telah dilakukan oleh pemerintah untuk

meningkatkan jumlah wisatawan yaitu dengan menyediakan 3 (tiga) unit bus

wisata gratis, merevitalisasi taman-taman dengan dilengkapi fasilitas Wi-Fi dan

meluncurkan aplikasi “my semarang travel guide” yang dapat diakses di google

playstore. Dinas juga memaksimalkan sosial media untuk mempromosikannya

dengan menggunakan facebook, instagram dan twiter dengan alamat akun

@disbudparsemarang.

5. Hasil penelitian ini berupa masukan dan saran yang diperoleh dari analisis

SWOT dengan menggunakan matriks IFAS dan EFAS sehingga muncul 2 (dua)

strategi prioritas yaitu strategi SO berupa; menjadikan sebuah kawasan heritage

yang berada di tengah kots dengan gedung-gedung tuanya yang masih terawat,

membuat lebih banyak spot foto intagrammable yang mudah dijangkau karena

terintegrasi dengan angkutan umum, menambah taman yang indah dengan

dilengkapi WI-FI gratis dan dapat dijangkau dengan bus wisata gratis yang

melewati kawasan tersebut, Mendorong komunitas remaja untuk menggunakan

gedung oudetrap yang disewakan dengan gratis untuk mengadakan event yang

dapat dijangkau wisatawan, dan Menyediakan wahana wisata bertema heritage

yang menarik di dalam kawasan yang sudah dikenal oleh wisatawan domestik

dan internasional.
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6. Strategi kedua adalah strategi ST, yaitu: Memaksimalkan lahan-lahan kosong

di sekitar gedung tua yang berada di pintu masuk kawasan sebagai kantong-

kantong parkir, Memaksimalkan taman-taman di Kota Lama sebagai lahan

serapan air agar meminimalisir dampak rob (naiknya permukaan air laut) juga

memperbaiki selokan-selokan di kawasan tersebut, Memperbanyak taman-

taman yang indah dengan dilengkapi fasilitas Wi-Fi sehingga dapat

mendorong minat berkunjung wisatawan remaja, Ikut ajang travel promotion

yang berskala international di berbagai macam negara dan menyelenggarakan

event berskala international di kawasan Kota Lama Semarang,

Mengintegrasikan Kawasan Kota Lama dengan beberapa obyek wisata di

sekitar nya seperti Pecinan (China Town) dan Masjid Agung Semarang melalui

paket tour atau rute bus wisata agar Kota Lama Semarang menjadi lebih

menarik untuk dikunjungi

B. Saran

Beberapa saran yang peneliti sampaikan guna untuk memperbaiki dan 

sebagai bahan masukan dalam pengelolaan strategi promosi pada kawasan kota 

lama semarang yaitu: 

1. Sebaiknya di kawasan Kota Lama semarang terutama di bagian trotoarnya lebih

banyak ditanami pohon agar terlihat teduh dan sejuk. Untuk beberapa gedung

yang masih kosong segera difungsikan sabagai pusat belanja fashion dan

makanan seperti yang telah direncanakan agar tidak terlalu lama terlihat sepi.

Untuk fasilitas umum seperti toilet dan tempat sampah segera ditambah dan



70 

diperbaiki agar dapat menambah rasa nyaman bagi wisatawan yang sedang 

berkunjung. 

2. Dan untuk menarik minat berkunjung wisatawan remaja maka alangkah

baiknya kawasan Kota Lama Semarang lebih memperhatikan keamanan

khususnya pada malam hari. Beberapa titik yang dirasa kurang penerangan pun

segera diberi penerangan, hal ini dikarenakan banyak wisatawan remaja yang

cenderung untuk memilih waktu berwisata pada malam hari. Melihat waktu

bekunjung remaja yang lebih sering pada malam hari juga dapat menjadi sebuah

peluang promosi bagi Kota Lama Semarang, dengan cara menyelenggarakan

event seperti konser musik dan food festival pada malam hari.

3. Peneliti juga menyarankan agar Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota

Semarang memulai strategi jemput bola dimana datang ke sekolah-sekolah

SMA baik didalam kota maupun diluar kota untuk mengundang mereka

melakukan kegiatan tour di Kota Lama Semarang.

4. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang juga sebaikanya melakukan

kerjasama dengan Dinas Pariwisata di Belanda agar membuat paket tour

bertema nostalia bagi wisatawan asal negri Belanda yang ingin mengenang

masa lalu mereka dan keluarga mereka.

5. Dalam penelitian ini menghasilkan strategi promosi prioritas, alangkah baiknya

jika beberapa strategi yang mungkin dapat direalisasikan dalam waktu singkat

dapat dipertimbangkan  untuk segera diwujudkan seperti:

a. Membuat lebih banyak spot foto yang instagrammable bertemakan

heritage.
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b. Memaksimalkan promosi di level internasional dengan menggunakan

internet, dan memasang iklan-iklan di berbagai media yang berada di luar

negri.

c. Memaksimalkan dan menata ulang lahan-lahan kosong sebagai tempat

parkir.

d. Memaksimalkan gedung tua sebagai toko souvenir dan pusat makanan.
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Lampiran 1 

Pedoman Wawancara  

 

 

 

 

 

 

 

 



Pedoman Wawancara 

Bagian Pengembangan Obyek Wisata Kota Lama 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang 

 

Tanggal Wawancara : 12 Februari 2019 

Lokasi Wawancara : Kantor Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Identitas Rseponden 

Nama  : Ir Retno Saraswati 

Jabatan : Kepala Seksi Sejarah dan Cagar Budaya 

  

1. Seksi manakah yang menangani secara khusus kegiatan pengembangan wisata 

pada kawasan kota lama Semarang? 

2. Strategi apa saja atau upaya apa saja yang akan dilakukan dan yang sudah 

dilakukan agar kawasan Kota Lama Semarang meraih gelar situs warisan dunia 

UNESCO pada tahun 2020? 

3. Bagaimana pendapat Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang dengan 

adanya kunjungan wisatawan Remaja ke kawasan Kota Lama? 

4. Inofasi apa saja yang sudah dan yang akan dilakukan agar kawasan Kota Lama 

Semarang lebih menarik bagi wisatawan remaja? 

5. Apakah ada faktor pendukung yang dimiliki kawasan Kota Lama Semarang 

yang membuat wisatawan remaja tertarik untuk mengunjunginya? 

6. Adakah faktor penghambat yang dihadapi kawasan Kota Lama Semarang 

sehingga membuat wisatawan remaja belum mau mengunjunginya? 

7. Apakah ada peluang yang dimiliki kawasan Kota Lama Semarang sehingga 

kedepan wisatawan remaja akan lebih tertarik untuk mengunjunginya? 

8. Bagaimana cara memaksimalkan gedung-gedung tua pada kawasan Kota Lama 

Semarang menjadi lebih menarik di kalangan wisatawan remaja tanpa harus 

merusaknya? 

 

 



Pedoman Wawancara 

Bagian Pengembangan Promosi Obyek Wisata Kota Lama 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang 

 

Tanggal Wawancara : 12 Februari 2019 

Lokasi Wawancara : Kantor Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Identitas Rseponden 

Nama  : Dra M.C Ratnasari 

Jabatan : Kepala Seksi Promosi Budaya dan Pariwisata 

 

1. Apa saja strategi yang sudah dan yang akan dilakukan untuk mempromosikan 

Kawasan Kota Lama Semarang? 

2. Siapa yang menjadi sasaran dalam Kegiatan Promosi tersebut? 

3. Sudah adakah peningkatan jumlah kunjungan wisatawan remaja ke kawasan 

Kota Lama Semarang? 

4. Apakah ada startegi khusus untuk lebih meningkatkan kunjungan wisatawan 

remaja ke kawasan Kota Lama Semarang? 

5. Apakah ada faktor pendukung dalam mempromosikan kawasan Kota Lama 

Semarang? 

6. Apakah ada faktor penghambat yang dihadapi dalam mempromosikan kawasan 

Kota Lama Semarang kepada wisatawan remaja masa kini? 

7. Apakah ada peluang dalam mempromosikan kawasan Kota Lama Semarang 

kepada wisatawan remaja? 

8. Bagaimana strategi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang untuk 

mengatasi hambatan dalam mempromosikan kawasan Kota Lama Semarang? 

 

 

 

 



Pedoman Wawancara 

Bagian Pengembangan Media Promosi Obyek Wisata Kota Lama 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang 

 

Tanggal Wawancara : 12 Februari 2019 

Lokasi Wawancara : Kantor Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Identitas Rseponden 

Nama  : Bapak Hadi Susanto 

Jabatan : Analisis Informasi Kebudayaan 

 

1. Apa saja media elektronik yang digunakan untuk mempromosikan Kota Lama 

Semarang? 

2. Apa konsep yang sedang dibangun saat ini di Kawasan Kota Lama Semarang 

agar mendapatkan gelar situs warisan budaya dunia UNESCO pada tahun 2020 

mendatang? 

3. Bagaimana jika masyarakat ingin menyampaikan saran dari masyarakat 

mengenai pembangungan di Kawasan Kota Lama Semarang? 

4. Apakah ada strategi khusus agar wisatawan muda mau berkunjung ke Kawasan 

Kota Lama Semarang? 

 

 

 

 

 

 

 

 



Pedoman Wawancara 

Wisatawan remaja yang berkunjung pada obyek wisata Kota Lama Semarang 

 

Tanggal Wawancara :  

Lokasi Wawancara :  

Identitas Rseponden 

Nama  :  

Umur  : 

Pekerjaan :  

1. Mengapa Saudara Mengunjungi Kawasan Wisata Kota Lama Semarang? 

2. Seberapa sering saudaara mengunjungi kawasan Kota Lama Semarang? 

3. Bagaimana pendapat saudara tentang fasilitas umum yang ada di kawasan Kota 

Lama Semarang? 

4. Kegiatan apa saja yang biasa dilakukan oleh saudara saat mengunjungi kawasan 

Kota Lama Semarang? 

5. Apa yang saudara ketahui tentang kawasan Kota Lama Semarang? 

6. Darimana saudara mengetahui informasi tersebut? 

7. Apakah ada kendala yang dihadapi saudara saat menuju ke Kota Lama 

Semarang? 

8. Menurut saudara apa saja yang perlu ditingkatkan agar kawasan Kota Lama 

Semarang meraih situs warisan dunia UNESCO pada tahun 2020? 

9. Apa harapan saudara untuk kawasan Kota Lama Semarang supaya kedepan 

lebih baik lagi? 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

Lampiran 2 

Surat Pengantar Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 



Surat Pengantar Penelitian 

 

 

  

 

 



 

 

 

 

 

 

Lampiran 3 

Surat Rekomendasi Survey/Riset 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



Surat Rekomendasi Survey/Riset





Lampiran 4 

Surat Keterangan Telah Melakukan 

Riset/Penelitian 



Surat Keterangan Telah Melakukan Riset/Penelitian 



Lampiran 5 

Lembar Bimbingan 
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